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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah Swt. atas 
rahmat dan karunia-Nya, Book Chapter berjudul ”Kajian Ayat dan 
Tafsir Al-Qur’an” ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini 
disusun untuk membantu para pembaca memahami Al-Qur’an 
lebih dalam, terutama dalam hal tafsir dan pengelompokan 
ayat-ayatnya.

Buku ini diawali dengan pembahasan tentang ayat al-
muhkamat (ayat yang jelas maknanya) dan ayat al-mutasyabihat 
(ayat yang maknanya membutuhkan penafsiran lebih 
mendalam). Selain itu, buku ini juga menjelaskan bagaimana 
hubungan antara ayat-ayat dan surah-surah dalam Al-Qur’an 
saling melengkapi. Tidak hanya itu, kisah-kisah inspiratif dalam 
Al-Qur’an, seperti kisah para nabi dan umat terdahulu, juga 
dibahas untuk diambil hikmahnya. Kami juga menguraikan 
perbedaan antara menerjemahkan, menafsirkan, dan mentakwil 
Al-Qur’an. Dengan pemahaman ini, diharapkan pembaca dapat 
lebih bijak dalam menggali makna yang terkandung dalam ayat-
ayat suci.

Kami sangat berterima kasih kepada semua pihak yang 
mendukung proses penulisan hingga penerbitan buku ini, terutama 
kepada para penulis yang telah bekerja sama dalam menyelesaikan 
karya tulis ini, orang tua, keluarga, editor, dosen, rekan-rekan, 
penerbit, dan masih banyak lagi yang tidak dapat kami sebutkan 
satu per satu. Tidak lupa, kami menyampaikan terima kasih sebesar-
besarnya kepada Civitas Academica Universitas Islam Negeri 
Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Program Studi Pendidikan 
Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kami menyadari 
bahwa buku ini masih jauh dari sempurna, sehingga masukan dan 
kritik dari pembaca sangat kami harapkan untuk perbaikan di masa 
depan.
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Semoga buku ini dapat senantiasa menjadi bacaan yang 
bermanfaat dan membantu para pembaca untuk lebih memahami 
keindahan dan kedalaman ajaran Al-Qur’an.  

					     Serang, 10 Januari 2024

					     Penulis
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BAGIAN 1

AL-MUHKAMAT WAL MUTASYABIHAT  

Lilis, Nurhaliza, Nur Bulan Zahro
Universitas Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten

A.	 Pengertian Al-Muhkamat Wal Mutasyabihat  

Secara etimologis, istilah muhkam (محكم) mengacu pada 
ungkapan yang memiliki makna eksplisit, jelas, dan tidak dapat 
diubah ataupun digantikan. Di sisi lain, mutasyabih (متشابه) merujuk 
pada ungkapan yang memiliki makna samar atau tidak jelas (Anwar, 
R., 2020). Dalam bahasa Arab, kata muhkam (محكم) berasal dari 
akar kata hukm (حكم), yang bermakna menetapkan keputusan atau 
memisahkan dua hal yang berbeda. Istilah Al-Hukm sendiri berakar 
pada konsep untuk membedakan antara yang benar dan yang salah, 
serta menetapkan keputusan yang adil.

Dalam konteks sosial, seorang hakim memiliki peran yang 
signifikan. Tugas utama seorang hakim adalah menegakkan keadilan 
dengan mencegah kezaliman. Selain itu, hakim juga bertanggung 
jawab untuk menyelesaikan konflik antara kedua pihak yang berselisih, 
memastikan bahwa hak-hak masing-masing pihak terpenuhi sesuai 
ketentuan hukum. Lebih jauh, hakim juga berfungsi memisahkan 
kebenaran (haq) dan kebatilan (bathil), serta membedakan antara 
kejujuran dan kebohongan, sehingga keputusan yang diambil benar-
benar berdasarkan fakta dan mencerminkan prinsip keadilan (Al-
Qattan, M. K., 2019).

Istilah Mutasyabih berasal dari kata syabaha (شبه), yang secara 
harfiah berarti “keserupaan”. Dalam pengertian ilmu bahasa, syubhat 
merujuk pada keadaan di mana dua hal tampak mirip satu sama lain 
sehingga sulit dibedakan. Keserupaan ini dapat terjadi baik pada 
aspek fisik maupun dalam pengertian yang lebih abstrak. Adapun 
istilah-istilah terkait lainnya adalah: mujmal (مجمل), yang berarti 
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sesuatu yang bersifat umum dan memerlukan penjelasan lebih 
rinci; muawwal (مؤول), yaitu lafaz yang memerlukan penafsiran agar 
maknanya menjadi jelas; dan musykil (مشكل), yang merujuk pada 
makna yang sulit dipahami dan membingungkan (Al-Shalih, 2020).

Menurut Imam As-Suyuti, ayat muhkamat adalah ayat yang 
maknanya jelas dan tidak menimbulkan keraguan, sedangkan ayat 
mutasyabihat memiliki makna yang sulit dipahami atau sebaliknya. 
Imam Ar-Razi menjelaskan lebih rinci bahwa ayat al-muhkamat 
merupakan ayat yang petunjuknya kuat dari sisi maksud ataupun 
lafaz, sedangkan ayat mutasyabihat mempunyai petunjuk yang lemah, 
masih bersifat universal, dan membutuhkan penafsiran atau takwil 
(Kritis, S. & Quraish, P., 2018).

Manna’ Khalil Al-Qattan menguraikan bahwa ayat al-
muhkamat dapat dimengerti secara langsung tanpa membutuhkan 
penjelasan tambahan, sementara ayat mutasyabihat memerlukan 
rujukan atau penjelasan dari ayat lain untuk memahami maksudnya. 
Ali bin Muhammad Al-Jurjani mengatakan bahwa ayat al-muhkamat 
adalah ungkapan yang tidak mungkin diganti atau diubah maknanya, 
sedangkan ayat mutasyabihat memiliki makna yang samar dan 
membutuhkan pendalaman (Badiah, 2023).

Ibn Habib An-Naisaburi menguraikan tiga pandangan dalam 
memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang tergolong sebagai muhkamat 
dan mutasyabihat. Pandangan ini didasarkan pada pemahaman 
terhadap ayat-ayat tertentu dalam Al-Qur’an, yaitu:

1.	 Seluruh ayat Al-Qur’an merupakan muhkamat  

 حَكِيْمٍ خَبِيْرٍۙ
ْ

دُن
َّ
تْ مِنْ ل

َ
ل صِّ

ُ
مَّ ف

ُ
يٰتُه ث

ٰ
حْكِمَتْ ا

ُ
بٌ ا

ٰ
الۤرٰۗ كِت

Artinya:
“Alif Lam Ra. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi, 
kemudian dijelaskan secara terperinci, (yang diturunkan) dari sisi 
(Allah) yang Maha Bijaksana, Maha Mengetahui.” (QS. Hud: 1).

Ayat ini menegaskan bahwa seluruh isi Al-Qur’an 
diturunkan dengan susunan yang sangat rapi, jelas, dan 
terperinci. Dengan keistimewaan tersebut, Al-Qur’an dapat 
dikategorikan sebagai kumpulan ayat-ayat yang bersifat 
muhkamat, yaitu ayat-ayat yang memiliki kejelasan makna dan 
tidak menimbulkan keraguan (Al-Faruq, Rusdian, Sya’roni, & 
Salsabila, 2024).
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2.	 Seluruh ayat Al-Qur’an adalah mutasyabihat    

ذِيْنَ 
َّ
ال وْدُ 

ُ
جُل مِنْهُ  شَعِرُّ 

ْ
تَق يَۙ  ثَانِ

مَّ شَابِهًا 
َ
ت مُّ بًا 

ٰ
كِت حَدِيْثِ 

ْ
ال حْسَنَ 

َ
ا  

َ
ل نَزَّ  ُ ّٰ

لل
َ
ا    

ِ يَهْدِيْ 
ّٰ

ِۗ ذٰلِكَ هُدَى الل
ّٰ

رِالل
ْ
ى ذكِ

ٰ
وْبُهُمْ اِل

ُ
ل
ُ
وْدُهُمْ وَق

ُ
مَّ تَلِيْنُ جُل

ُ
هُمْۚ ث  رَبَّ

َ
شَوْن خْ

َ
ي

ه مِنْ هَادٍ
َ
مَا ل

َ
ُ ف ّٰ

ضْلِلِ الل بِه مَنْ يَّشَاءُۤۗ وَمَنْ يُّ
Artinya:

“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur’an 
yang serupa (ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang. Oleh karena itu, 
kulit orang yang takut pada Tuhannya gemetar. Kemudian, kulit dan 
hati mereka menjadi lunak ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk 
Allah yang dengannya Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Siapa yang dibiarkan sesat oleh Allah tidak ada yang dapat 
memberi petunjuk.” (QS. Az-Zumar: 23).

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap ayat dalam Al-Qur’an 
memiliki kesamaan (mutasyabihat) dan saling memperkuat 
satu sama lain sehingga membentuk sebuah kesatuan yang 
terhubung dan saling mendukung.

3.	 Al-Qur’an memiliki ayat muhkamat dan ayat mutasyabihat  
Pandangan ini didasari pada firman Allah dalam surah Ali 
Imran: 

شٰبِهٰتٌۗ 
َ
خَرُ مُت

ُ
بِ وَا

ٰ
كِت

ْ
مُّ ال

ُ
مٰتٌ هُنَّ ا

َ
حْك

ُّ
يٰتٌ م

ٰ
بَ مِنْهُ ا

ٰ
كِت

ْ
يْكَ ال

َ
 عَل

َ
نْزَل

َ
ذِيْٓ ا

َّ
وَ ال

وِيْلِه 
ْ
نَةِ وَابْتِغَاءَۤ تَأ

ْ
فِت

ْ
شَابَهَ مِنْهُ ابْتِغَاءَۤ ال

َ
 مَا ت

َ
بِعُوْن

َّ
يَت

َ
وْبِهِمْ زَيْغٌ ف

ُ
ل
ُ
ذِيْنَ فِيْ ق

َّ
ا ال مَّ

َ
ا
َ
ف

نَاۚ  نْ عِنْدِ رَبِّ  مِّ
ٌّ

ل
ُ
ا بِه ك مَنَّ

ٰ
 ا

َ
وْن

ُ
وْل

ُ
مِ يَق

ْ
عِل

ْ
 فِى ال

َ
وْن

ُ
سِخ ُۘ وَالرّٰ

ّٰ
ا الل

َّ
ه اِل

َ
وِيْل

ْ
مُ تَأ

َ
وَمَا يَعْل

بَابِ
ْ
ل
َ
ا

ْ
وا ال

ُ
ول

ُ
آ ا

َّ
رُ اِل

َّ
ك

َّ
وَمَا يَذ

Artinya:

“Dialah (Allah) yang menurunkan kitab (Al-Qur’an) kepadamu 
(Nabi Muhammad). Di antara ayat-ayatnya ada yang muhkamat, 
itulah pokok-pokok isi kitab (Al-Qur’an) dan yang lain mutasyabihat. 
Adapun orang-orang yang dalam hatinya ada kecenderungan pada 
kesesatan, mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat untuk 
menimbulkan fitnah (kekacauan dan keraguan) dan untuk mencari-
cari takwilnya. Padahal, tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali 
Allah. Orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, ‘Kami beriman 
kepadanya (Al-Qur’an); semuanya dari Tuhan kami.’ Tidak ada yang 
dapat mengambil pelajaran, kecuali ulul albab.” (QS. Ali Imran: 7).



Kajian Ayat dan Tafsir Al-Qur’an4

Ayat ini menjelaskan bahwa Al-Qur’an terdiri dari dua 
jenis ayat, yaitu ayat-ayat muhkamat yang menjadi dasar 
pedoman utama dalam agama, dan ayat-ayat mutasyabihat 
yang memerlukan penafsiran mendalam, di mana terkadang 
hanya Allah yang mengetahui makna sesungguhnya.

B.	 Sebab-sebab Adanya Al-Muhkamat wal Mutasyabihat  

1.	 Sebab adanya ayat al-muhkamat

Para ulama menjelaskan bahwa konsep ayat al-muhkam 
merujuk pada ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang memiliki makna jelas, 
tegas, dan tidak menimbulkan keraguan. Istilah ini mengarah pada 
ayat yang terkandung dalam surah Hud ayat 1, yang berbunyi: “Sebuah 
kitab yang ayatnya disusun dengan rapi.” Ayat ini mengandung 
pesan penting mengenai susunan wahyu dalam Al-Qur’an yang 
sangat terstruktur dan teratur. Dengan kata lain, Al-Qur’an memiliki 
keindahan dalam penyusunannya, baik dari segi makna maupun ayat 
(Denffer, 2019).

Susunan ayat-ayat dalam Al-Qur’an tersebut bukan hanya urut 
dan rapi secara fisik, tetapi juga mengandung keteraturan dari segi 
pemahaman. Ini berarti bahwa setiap ayat dapat saling berhubungan 
dan memperjelas satu sama lain, sehingga memudahkan umat 
manusia untuk memahami ajaran-ajaran-Nya. Ayat-ayat al-muhkam 
dirancang sedemikian rupa agar pesan yang terkandung di dalamnya 
dapat diterima dengan baik oleh akal manusia, tanpa kebingungan 
atau kesalahpahaman.

Keberadaan ayat-ayat yang terstruktur dan jelas ini tidak hanya 
memudahkan pemahaman, tetapi juga memberikan dasar yang kokoh 
dalam menjalani kehidupan. Dalam konteks ini, Al-Qur’an berfungsi 
sebagai petunjuk hidup yang dapat diterima oleh akal sehat manusia 
sekaligus menjaga keselarasan dan keharmonisan dalam menjalani 
aspek kehidupan. Oleh karena itu, Al-Qur’an tidak hanya dipandang 
sebagai wahyu Ilahi yang harus diyakini, tetapi juga sebagai sebuah 
kitab yang logis dan mudah dipahami oleh pikiran manusia, meskipun 
memiliki kedalaman makna yang tak terbatas (Turmuzi & Tsuroya, 2021).

2.	 Sebab adanya ayat al-mutasyabihat  

Ayat-ayat mutasyabihat adalah bagian dari wahyu Al-Qur’an 
yang memiliki sifat samar, baik dari segi lafaz maupun maknanya. 
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Kesamaran ini muncul karena sifat ayat yang tidak mudah dipahami 
langsung oleh akal manusia tanpa penjelasan tambahan, sehingga 
memerlukan usaha lebih dalam untuk menafsirkannya. Sebagai 
mukjizat, keberadaan ayat-ayat ini menjadi bukti keagungan dan 
hikmah Allah Swt. yang mendorong umat manusia untuk terus 
mendalami peran Islam.

Adapun keberadaan ayat-ayat mutasyabihat dalam Al-Qur’an 
secara rinci disebabkan oleh tiga hal, yaitu:  kesamaran pada lafaz, 
kesamaran pada makna, dan kesamaran pada lafaz sekaligus 
maknanya (Hamid, 2016).

3.	 Kesamaran pada lafaz

Kesamaran pada lafaz dapat terjadi pada dua tingkat, yaitu:

a.	 Kesamaran pada lafaz mufrad (Kata Tunggal)  

Kesamaran pada lafaz mufrad dalam Al-Qur’an dapat muncul 
karena beberapa faktor, seperti penggunaan kata gharib (asing) dan 
kata musytarak (bermakna ganda). Kata gharib terhubung pada 
istilah yang tidak umum digunakan dalam bahasa sehari-hari pada 
masa turunnya Al-Qur’an, sehingga pemahaman terhadap maknanya 
memerlukan kajian lebih dalam. Seperti contoh dalam surah Abasa 
ayat 31 yang berbunyi:

ا بًّ
َ
ا اكِهَةً وَّ

َ
وَف

Artinya:

“Dan buah-buahan serta rumput-rumputan.”

Lafaz اب pada ayat tersebut termasuk mutasyabihat karena 
jarang dikenal dan digunakan dalam bahasa Arab pada masa itu. 
Pemahaman terhadapnya terasa asing. Kata اب diartikan sebagai 
“rumput-rumputan” berdasarkan pemahaman dari ayat berikutnya:  

مْۗ
ُ
نْعَامِك

َ
مْ وَلِا

ُ
ك

َّ
مَتَاعًا ل

Artinya:

“Untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.”

Selain itu, kata musytarak, yaitu kata yang memiliki lebih dari 
satu makna, juga dapat menimbulkan dua arti jika konteks ayatnya 
tidak cukup menjelaskan maksud sebenarnya. Sebagai contoh, dalam 
surah As-Saffat ayat 93, yang berbunyi:  
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يَمِيْنِ 
ْ
يْهِمْ ضَرْبًا ۢ بِال

َ
 عَل

َ
رَاغ

َ
ف

Artinya:

“Lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya dengan 
tangan kanannya/kekuatannya.”

Pada lafaz (ليمين) dalam ayat tersebut, kata tersebut adalah 
lafaz mufrad yang musytarak (bermakna ganda). Kata (ليمين) bisa 
diartikan sebagai “tangan kanan” atau “kekuatan.” Kedua arti tersebut 
relevan, sehingga menimbulkan kesamaran. Apakah artinya adalah 
“tangan kanan,” yang berarti Nabi Ibrahim memukul berhala-berhala 
itu dengan tangan kanannya karena beliau tidak kidal, atau artinya 
adalah “kekuatan,” sehingga yang dimaksud ayat tersebut adalah Nabi 
Ibrahim memukul berhala-berhala itu dengan kuat karena berhala-
berhala tersebut terbuat dari batu.

Begitu pula pada beberapa huruf muqatha’ah (penggalan-
penggalan huruf pada pembukaan atau permulaan surah-surah dalam 
Al-Qur’an), seperti: الم, كهيعصق طس,  طه,  ن,  ق,   .dan sebagainya ,ص, 
Arti dari huruf-huruf tersebut sulit dipahami karena samar maknanya, 
sehingga termasuk ke dalam mutasyabihat karena samar pada 
lafaznya. Oleh karena itu, sebagian ulama hanya menafsirkan huruf-
huruf tersebut dengan بالصواب اعلم   hanya Allah Swt. yang lebih“ والله 
mengetahui maksud pada lafaz tersebut”.

b.	 Kesamaran pada lafaz murokkab (Kalimat Tersusun)

Kesamaran pada lafaz murokkab (kalimat tersusun) terjadi 
karena lafaz-lafaz yang murokkab terlalu ringkas, terlalu luas, atau 
karena susunannya tidak teratur (kurang tertib).

1.	 Contoh kesamaran dalam lafaz murokkab yang terlalu singkat
Ayat yang terlalu singkat biasanya membutuhkan penjelasan 
tambahan agar maknanya menjadi lebih jelas. Sebagai contoh, 
dalam surah An-Nisa ayat 3 yang berbunyi:  

سَاءِۤ مَثْنٰى  ِ
ّ
نَ الن مِّ مْ 

ُ
ك

َ
ل انْكِحُوْا مَا طَابَ 

َ
يَتٰمٰى ف

ْ
سِطُوْا فِى ال

ْ
ا تُق

َّ
ل
َ
تُمْ ا

ْ
 خِف

ْ
وَاِن

دْنىٰٓ 
َ
مْۗ  ذٰلِكَ ا

ُ
يْمَانُك

َ
تْ ا

َ
ك

َ
وْ مَا مَل

َ
وَاحِدَةً ا

َ
وْا ف

ُ
ا تَعْدِل

َّ
ل
َ
تُمْ ا

ْ
 خِف

ْ
اِن

َ
 وَرُبٰعَۚ  ف

َ
ث

ٰ
ل
ُ
وَث

وْاۗ
ُ
ا تَعُوْل

َّ
ل
َ
ا

Artinya:

”Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim, maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi, dua, tiga, atau empat.”
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Ayat tersebut sulit dipahami karena susunan kalimatnya 
terlalu singkat, sehingga membutuhkan penjelasan tambahan 
untuk memperjelas maknanya. Penjelasan tersebut adalah: 
“Jika takut tidak dapat berlaku adil terhadap hak istri yang yatim, 
maka diperbolehkan menikah dengan wanita yang tidak yatim 
yang mana lebih bebas sedikit terhadap hak-haknya.”

2.	 Contoh kesamaran dalam lafaz murokkab yang terlalu luas
Kesamaran ini disebabkan karena lafaz-lafaz murokkab terlalu 
luas sehingga tidak bisa dipahami secara langsung. Sebagai 
contoh, dalam potongan surah Asy-Syura:  

يْءٌۚ  
َ

مِثْلِه ش
َ
يْسَ ك

َ
ل

Artinya:

”Tidak ada sesuatu pun yang seperti-Nya.”

Pada potongan ayat ini, kelebihan huruf kaf dalam kata 
مِثْلِه)

َ
.membuat lafaznya menjadi samar dan sulit dimengerti (ك

3.	 Contoh kesamaran dalam lafaz murokkab yang tidak teratur 
susunannya
Sebagai contoh, dalam surah Al-Kahfi ayat 1-2:  

مًا يِّ
َ
هٗ عِوَجًاۜ  ق

َّ
 ل

ْ
جْعَل

َ
مْ ي

َ
بَ وَل

ٰ
كِت

ْ
ى عَبْدِهِ ال

ٰ
 عَل

َ
نْزَل

َ
ا

Artinya:

”Yang telah menurunkan kepada hamba-Nya kitab (Al-Qur’an) dan 
tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya, sebagai bimbingan 
yang lurus.”

Seandainya lafaz pada ayat tersebut dirapikan dengan 
memindahkan lafaz (مًۭا يِّ

َ
جْعَل) sebelum lafaz (ق

َ
ي مْ 

َ
 maka (وَل

maknanya bisa lebih jelas, seperti:  

هُ عِوَجَاۜ
َّ
جْعَل ل

َ
مْ ي

َ
مًۭاوَل يِّ

َ
بَ ق

ٰ
كِت

ْ
ىٰ عَبْدِهِ ال

َ
 عَل

َ
نزَل

َ
أ

Artinya:

”Yang telah menurunkan kepada hamba-Nya kitab (Al-Qur’an) sebagai 
pedoman yang lurus, dan tidak terdapat kebengkokan di dalamnya.”

c.	 Kesamaran pada makna

Kesamaran makna terjadi ketika isi ayat melampaui batas 
kemampuan akal manusia untuk memahaminya secara sempurna. 
Contohnya adalah makna sifat-sifat Allah, seperti sifat Qodrat dan 
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Iradat-Nya, siksa kubur, dan sifat-sifat lainnya. Kesamaran ini juga 
terdapat pada ihwal hari kiamat, kenikmatan surga, siksa neraka, dan 
sebagainya. Sebagai contoh, dalam surah Luqman ayat 34, disebutkan:  

تَدْرِيْ  وَمَا  رْحَامِۗ 
َ
ا

ْ
ال فِى  مَا  مُ 

َ
وَيَعْل  ۚ

َ
غَيْث

ْ
ال  

ُ
ل وَيُنَزِّ اعَةِۚ  السَّ مُ 

ْ
عِل عِنْدَه   َ ّٰ

الل  
َّ

اِن
َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ ّٰ

 الل
َّ

رْضٍ تَمُوْتُۗ اِن
َ
يِّ ا

َ
سٌۢ بِا

ْ
دًاۗ وَمَا تَدْرِيْ نَف

َ
سِبُ غ

ْ
اذَا تَك سٌ مَّ

ْ
نَف

Artinya:

”Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hari kiamat, 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. 
Tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan dia kerjakan besok. (Begitu pula) tidak ada seorang pun 
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.” (QS. Luqman: 34).

d.	 Kesamaran pada lafaz dan makna ayat

Sebagai contoh, dalam surah Al-Baqarah ayat 189:  

تُوا 
ْ
تَأ  

ْ
ن

َ
بِا بِرُّ 

ْ
ال يْسَ 

َ
وَل  ۗ حَجِّ

ْ
وَال اسِ  لِلنَّ مَوَاقِيْتُ  هِيَ   

ْ
ل

ُ
ق ةِۗ 

َّ
هِل

َ
ا

ْ
ال عَنِ  وْنَكَ 

ُ
ل ٔـَ يَس

 َ ّٰ
وا الل

ُ
بْوَابِهَاۖ وَاتَّق

َ
بُيُوْتَ مِنْ ا

ْ
تُوا ال

ْ
بِرَّ مَنِ اتَّقٰىۚ وَأ

ْ
كِنَّ ال

ٰ
بُيُوْتَ مِنْ ظُهُوْرِهَا وَل

ْ
ال

َ
لِحُوْن

ْ
مْ تُف

ُ
ك

َّ
عَل

َ
ل

Artinya:

“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang bulan sabit. 
Katakanlah, ‘Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) 
haji.’ bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari belakangnya, 
tetapi kebajikan itu adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. 
Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu beruntung.” (QS. Al-Baqarah: 189).

Kesamaran pada ayat tersebut disebabkan oleh lafaz yang 
terlalu ringkas dan tidak jelas maknanya. Ayat ini mencerminkan 
kebiasaan khusus orang-orang Arab yang tidak mudah diketahui oleh 
orang lain. Pemahaman yang lebih mudah akan didapatkan apabila 
ditambahkan penjelasan seperti:  

ان كنتم محرمين بححج او عمرة 
Artinya:  

“Jika kalian sedang melakukan ihram untuk haji atau umrah.”

Dengan mengetahui syarat dan rukun ihram, tidak akan ada lagi 
kesalahpahaman dalam memahaminya (Djalal, 2020).
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Banyak dari Ulama memberikan contoh ayat-ayat muhkam 
dalam Al-Qur’an dengan ayat-ayat nasikh, ayat-ayat tentang halal, 
haram, hudud (hukuman), kewajiban, janji, dan ancaman. Dan 
pada ayat-ayat mutasyabih mereka mencontohkan dengan ayat-ayat 
mansukh dan ayat-ayat tentang Asma Allah (asmaul husna), dan sifat-
sifatnya, antara lain:

عَرْشِ اسْتَوٰى
ْ
ى ال

َ
حْمٰنُ عَل لرَّ

َ
ا

Artinya:

“Ar-Rahman (Dialah Allah yang Maha Pengasih) bersemayam di atas 
‘Arsyi.“ (QS. Thaha: 5).

ا وَجْهَه
َّ
يْءٍ هَالِكٌ اِل

َ
 ش

ُّ
ل

ُ
ك

Artinya:

“Segala sesuatu pasti binasa kecuali zat-Nya.“ (QS. Al-Qhasas: 88).

يْدِيْهِمْۚ 
َ
وْقَ ا

َ
ِ ف

ّٰ
يَدُ الل

Artinya:

“Tangan Allah diatas tangan mereka.“ (QS. Al-Fath: 10).

وْقَ عِبَادِهِ
َ
اهِرُ ف

َ
ق

ْ
وَهُوَ ال

Artinya:

“Dan dialah yang berkuasa diatas hamba-hamba-Nya.” (QS Al-An’am: 
18).

جَآءَ رَبُّكَ وَّ
Artinya:

“Dan datanglah Tuhanmu.“ (QS. Al-Fajr: 22).

يْهِمْ 
َ
ُ عَل ّٰ

ضِبَ الل
َ
 وَغ

Artinya:

“Dan Allah memahami mereka.“ (QS. Al-Fath: 6).

ُ عَنْهُمْ ّٰ
رَضِيَ الل

Artinya:

“Allah Ridha terhadap mereka.“ (QS. Al-Bayyinah: 8).

ُ وَيَغْفِ ّٰ
مُ الل

ُ
حْبِبْك

ُ
يْ ي اتَّبِعُوْنِ

َ
ف
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Artinya:

“Maka ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintaimu.“ (QS. Ali Imran 
: 31).

Beberapa contoh ayat atau potongan-potongan ayat Al-Qur’an 
diatas menunjukkan bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat lafadz-
lafadz mutasyabih yang makna-maknanya seakan sama dengan 
makna yang kita ketahui dalam kehidupan di dunia, akan tetapi 
pada dasarnya kata-kata tersebut tidaklah sama dengan makna yang 
diketahui manusia. Misalnya pada kata “bersemayam, wajah Allah, 
tangan Allah, di atas hamba-Nya” meskipun sama dengan nama-
nama hamba dan sifat-sifatnya dalam hal lafaz dan maknanya, 
akan tetapi hakikat Allah sebagai Khalik dan sifat-sifatnya itu sama 
sekali tidak sama dengan makhluk dan sifat-sifatnya. Para ulama 
memahami makna lafaz-lafaz tersebut dan dapat membedakannya. 
Namun pada dasarnya, takwil yang sebenarnya hanya diketahui 
oleh Allah saja.

Oleh karena itu, Ketika Imam Malik dan ulama salaf lainnya 
ditanya tentang makna istiwa (bersemayam) dalam ayat Allah, 
mereka menjawab bahwa makna istiwa sudah jelas diketahui, 
namun bagaimana caranya hanya Allah yang mengetahui. Mereka 
menegaskan bahwa beriman kepada hal tersebut adalah kewajiban, 
sementara membahas cara tau detailnya dianggap sebagai bid’ah. (Al-
Qhattan M. K., 2016).

Hal yang sama berlaku untuk ayat-ayat mutasyabihat yang 
berisi informasi tentang hari akhir, di mana kata-kata yang digunakan 
terdengar familiar bagi manusia, tetapi hakikatnya tidak sama 
dengan apa yang kita kenal di dunia. Misalnya, disebutkan bahwa 
di akhirat dan mizan (timbangan), jannah (surga), dan nar (api). 
Di surga terdapat sungai-sungai dengan air yang tidak berubah rasa 
dan baunya, tahta-tahta yang ditinggikan, gelas-gelas yang terletak 
di dekatnya, bantal-bantal untuk bersandar, serta permadani yang 
terhampar, sebagaimana disebutkan dalam surah Al-Ghasiyyah ayat 
16. Semua berita tersebut harus diimani dengan keyakinan bahwa 
alam ghaib jauh lebih besar daripada yang terlihat di dunia. Segala 
sesuatu di akhirat berbeda hakikatnya dengan apa yang ada di dunia, 
meskipun lebih jelasnya hanya Allah yang mengetahui (Dewi & 
Hutomo, 2020).
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Sebagian ulama mutaakhirin menakwilkan ayat-ayat 
mutasyabihat yang berhubungan dengan sifat Allah, dengan maksud 
memahasucikan Allah dari keserupaan dengan hamba-Nya. Namun, 
penakwilan seperti itu sering dianggap keliru karena justru bisa 
menimbulkan kesalahpahaman yang ingin dihindari. Contohnya 
menakwilkan “tangan Allah” sebagai (Al-Qhattan M. K., 2016) 
“kekuasaan Allah”. Tujuannya agar sifat “tangan” tidak disamakan 
dengan tangan manusia. Namun, dengan menakwilkan “tangan” 
sebagai “kekuasaan”, mereka tetap menetapkan sifat yang serupa 
dengan manusia, karena manusia juga memiliki kekuasaan.

Jika menetapkan “kekuasaan” Allah dianggap benar, maka 
menetapkan “tangan” bagi Allah juga seharusnya benar, selama tidak 
menyerupai makhluk. Sebaliknya, jika “tangan” dianggap tidak boleh 
ditetapkan karena bisa menyerupai sifat manusia, maka “kekuasaan” 
juga seharusnya tidak boleh ditetapkan karena alasan yang sama. 
Oleh sebab itu, penakwilan semacam ini dinilai tidak sepenuhnya 
mengalihkan makna dari yang lebih kuat (rajih) ke yang lebih lemah 
(marjuh) (Al-Qhattan M. K., 2016).

C.	 Sikap Ulama Terhadap Ayat Al - Mutasyabihat  

Para ulama memiliki perbedaan pandangan terkait ayat-ayat 
mutasyabihat, yaitu ayat-ayat yang memiliki makna samar (belum 
jelas). Beberapa ulama berpendapat bahwa ayat-ayat tersebut dapat 
ditafsirkan melalui takwil, sementara yang lain meyakini bahwa hanya 
Allah Swt. yang mengetahui rahasianya. Dalam hal ini, terdapat tiga 
pandangan utama:

1.	 Mazhab Salaf (Al-Mufawwidah) adalah kelompok yang 
menyerahkan makna ayat-ayat mutasyabihat sepenuhnya 
kepada Allah Swt. setelah memastikan bahwa makna zahirnya 
tidak sesuai dengan kesempurnaan-Nya. Mereka mendasarkan 
pendapat ini pada dua argumen:
a.	 Dalil aqli: Penafsiran makna ayat-ayat tersebut hanya 

mungkin dilakukan melalui kaidah bahasa dan kebiasaan 
orang Arab, yang bersifat dugaan (zhann), sedangkan 
keyakinan tentang sifat-sifat Allah harus didasarkan pada 
kepastian, bukan asumsi. Karena itu, mereka memilih untuk 
menyerahkan sepenuhnya kepada Allah.
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b.	 Dalil naqli: Mereka mendukung pandangan ini dengan 
berbagai hadis, termasuk riwayat dari Aisyah, Abu Malik Al-
Asy’ari, dan Imam Malik. (Refki & Najiah, 2022).  

2.	 Mazhab Khalaf adalah kelompok yang menakwilkan ayat-ayat 
mutasyabihat dengan makna lain yang sesuai dengan kebesaran 
Allah. Karena itu, mereka disebut juga mazhab muawwilah 
(penakwil). Misalnya, istilah seperti istawa ditafsirkan sebagai 
kendali Allah atas alam semesta tanpa kesulitan, dan “datangnya 
Allah” dipahami sebagai datangnya perintah-Nya. Semua 
ungkapan yang menggambarkan cinta, murka, atau malu 
pada Allah ditakwil dengan makna majaz yang lebih sesuai. 
Pandangan ini dinisbatkan kepada Ibn Burhan dan kelompok 
ulama muta’akhirin.  

3.	 Mazhab Moderat adalah kelompok yang mengambil pendekatan 
pertengahan. Mereka menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat jika 
maknanya masih dekat dengan kaidah bahasa Arab, namun 
memilih diam jika maknanya terlalu jauh untuk ditakwil. Sebagai 
contoh, “sisi Allah” diartikan sebagai hak Allah. Pendapat ini 
dihubungkan dengan Ibn Daqiq Al-Id.

Menurut Al-Zarqani, para ulama sepakat pada tiga prinsip 
utama dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat Allah 
Swt.:

1.	 Makna zahir yang mustahil bagi Allah harus ditinggalkan.
2.	 Takwil wajib dilakukan jika diperlukan untuk membela Islam.
3.	 Jika ada satu makna yang jelas dan sesuai, maka itulah yang 

diambil, seperti dalam QS. Al-Hadid: 4, yang mengacu pada 
pengetahuan, pendengaran, penglihatan, kemampuan, dan 
kehendak Allah Swt. (Refki & Najiah, 2022). 

Apakah manusia dapat memahami makna dan maksud ayat-
ayat mutasyabihat, terutama ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat-
sifat Allah yang secara lahiriah tampak menyerupai makhluk (tajsim). 
Terkait hal ini, ulama memiliki dua pandangan. Sebagian ulama 
meyakini bahwa makna ayat-ayat mutasyabihat dapat diketahui 
oleh orang-orang tertentu, yaitu ulama yang memiliki pemahaman 
mendalam dan mampu menafsirkan ayat-ayat tersebut. Namun, ada 
juga ulama yang berpendapat bahwa hanya Allah yang mengetahui 
makna dan tafsir sebenarnya dari ayat-ayat mutasyabihat (Zulkarnain, 
2018).
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